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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
metode scaffolding pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di kelas XI SMA Negeri 14
Medan. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa akibat penggunaan metode
pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan keaktifan siswa. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan subjek 30 siswa kelas XI. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes (pre-test dan post-test) dan observasi, sedangkan analisis
data menggunakan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa, dimana pada siklus I diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,6 (kategori sedang) dan meningkat
pada siklus II menjadi 0,73 (kategori tinggi). Selain itu, keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, penerapan metode scaffolding
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dengan pemberian bantuan bertahap dan keaktifan siswa
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Larutan Elektrolit, Nonelektrolit, Penelitian Tindakan Kelas,
Scaffolding.

ABSTRACT: This study aims to improve student learning outcomes through the application of the
scaffolding method to the topic of electrolyte and nonelectrolyte solutions in grade XI students of
SMA Negeri 14 Medan. The research was motivated by the low student learning outcomes due to
the use of conventional learning methods that lack student engagement. This study was a
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, covering the planning,
implementation, observation, and reflection stages, with 30 grade XI students as subjects. Data
collection techniques were carried out through tests (pre-test and post-test) and observation, while
data analysis used N-Gain. The results showed an increase in student learning outcomes, where in
the first cycle the N-Gain value was 0.6 (moderate category) and increased in the second cycle to
0.73 (high category). In addition, student engagement in the learning process also increased.
Thus, the application of the scaffolding method is effective in improving learning outcomes by
providing gradual assistance and student engagement in the topic of electrolyte and nonelectrolyte
solutions.

Keywords: Learning Outcomes, Electrolyte Solutions, Non-electrolytes, Classroom Action
Research, Scaffolding.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan potensi diri secara optimal, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran di
sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan, khususnya dalam
pembelajaran kimia yang sering dianggap sulit oleh siswa, karena bersifat abstrak
dan membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam (Suwartini, 2018).

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa adalah larutan
elektrolit dan nonelektrolit. Materi ini menuntut siswa untuk memahami konsep-
konsep dasar yang berkaitan dengan sifat larutan, serta kemampuan
menghubungkan teori dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Rendahnya hasil belajar siswa pada materi ini sering kali disebabkan oleh
penggunaan metode pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru
(teacher-centered), sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
(Efendi & Safnowandi, 2016; Nurhairunnisah et al., 2022).

Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan perlunya penerapan metode
pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep secara bertahap
sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Salah satu metode
yang relevan adalah scaffolding, yaitu pemberian bantuan belajar secara bertahap
yang kemudian dikurangi hingga siswa mampu belajar mandiri. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan scaffolding
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa, karena
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa pada setiap
tahap pembelajaran (Pakpahan et al., 2025).

Penelitian lain juga menyatakan bahwa scaffolding efektif dalam
meningkatkan keaktifan siswa, karena mendorong siswa untuk lebih terlibat
dalam proses pembelajaran melalui bimbingan yang terstruktur dan bertahap
(Ichwan et al., 2024). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode
scaffolding. Metode scaffolding ini memberikan bantuan kepada siswa secara
bertahap dalam memahami sebuah materi, kemudian secara perlahan dikurangi
hingga siswa mampu belajar secara mandiri. Dengan demikian, metode
scaffolding diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang
sulit serta meningkatkan hasil belajar.

Metode scaffolding merupakan pembelajaran yang memberikan bantuan
secara bertahap kepada siswa dalam memahami materi, kemudian bantuan
tersebut secara perlahan dikurangi hingga siswa mampu belajar secara mandiri.
Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara lebih terarah dan sistematis. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan metode scaffolding dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil belajar siswa. Metode ini juga mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, karena melibatkan siswa secara langsung dalam proses berpikir dan
pemecahan masalah (Adinda ef al., 2024).

Penerapan metode scaffolding juga dapat dipadukan dengan penggunaan
media pembelajaran yang inovatif, sehingga konsep-konsep abstrak dalam kimia
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan adanya dukungan
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visual dan pengalaman langsung, siswa terlibat aktif dalam proses konstruksi
pengetahuan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, serta
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Oleh karena itu, integrasi
metode scaffolding dengan media pembelajaran yang tepat menjadi alternatif
solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran kimia di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tindakan
kelas untuk menerapkan metode scaffolding dalam pembelajaran kimia,
khususnya pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di kelas XI SMA
Negeri 14 Medan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, serta memberikan alternatif solusi bagi guru dalam memilih metode
pembelajaran yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode scaffolding
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Penelitian dilaksanakan di kelas
XI SMA Negeri 14 Medan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan
subjek penelitian sebanyak 30 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17
siswa Perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap
siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam 2 pertemuan (2x45
menit). Pada tahap perencanaan, peneliti penyusun perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), serta instrumen penelitian berupa soal pre-test dan post-
test, serta lembar observasi keaktifan siswa. Selain itu, peneliti juga menyiapkan
skenario penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan metode
scaffolding, yaitu pemberian bantuan belajar secara bertahap kepada siswa.
Langkah-langkah penerapan scaffolding dalam penelitian ini meliputi: 1) kegiatan
pendahuluan, yaitu guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan pemantik
untuk menggali pengetahuan awal siswa; 2) menentukan Zone of Proximal
Development (ZPD) siswa, yaitu guru mengidentifikasi tingkat pemahaman awal
siswa melalui pertanyaan pemantik dan hasil pre-fest; 3) pengelompokan dan
pemberian tugas, yaitu siswa dibagi dalam kelompok kecil (4-5 orang); 4)
pemberian scaffolding, yaitu guru memberikan bantuan secara bertahap, seperti
petunjuk langkah kerja, contoh penyelesaian, pertanyaan pemandu, dan arahan
saat diskusi; 5) monitoring dan pengurangan bantuan, yaitu guru memantau
aktivitas siswa selama masa percobaan; 6) diskusi dan presentasi, yaitu siswa
mendiskusikan hasil kerja kelompok dan mempresentasikan hasil di depan kelas,
sedangkan guru memberikan klarifikasi dan meluruskan konsep yang salah; 7)
evaluasi pembelajaran, yaitu guru memberikan post-test untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran; dan 8) penutup, yaitu guru
bersama siswa menyimpulkan materi. Secara skematis, alur penelitian tindakan
kelas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian in1 meliputi tes dan observasi.
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui pre-test dan post-test,
sedangkan observasi untuk mengetahui keaktifan siswa dan keterlaksanaan
pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan soal tes (pre-test
dan post-test) dan lembar observasi. Teknik analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Data hasil belajar dianalisis menggunakan perhitungan
N-Gain guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan rumus sebagai
berikut:

Skor Posttest—SKkor Pretest

N-Gain = Skor Maksimum-—Skor Pretest

Konsep N-Gain ini dikemukakan oleh Richard R. Hake yang digunakan
untuk mengukur efektivitas pembelajaran berdasarkan peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. N-Gain menunjukkan seberapa besar
peningkatan yang dicapai dibandingkan dengan peningkatan maksimum yang
mungkin terjadi. Menurut Hake (1998), hasil perhitungan N-Gain dikategorikan
menjadi tiga tingkat, yaitu: 1) tinggi (g > 0,7); 2) sedang (0,3 < g < 0,7); dan 3)
rendah (g <0,3).

Sedangkan, data observasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat
peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Indikator keberhasilan
penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori
minimal sedang, serta meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan nilai N-Gain minimal kategori sedang, persentase ketuntasan
belajar siswa mencapai >75%, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
mengalami peningkatan pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk dapat
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode scaffolding
pada matei larutan elektrolit dan nonelektrolit. Data hasil belajar diperoleh melalui
pre-test dan post-test yang kemudian dianalisis menggunakan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada Siklus 1 terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dengan N-Gain sebesar 0,60 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan awal metode scaffolding telah memberikan
dampak yang positif terhadap pemahaman siswa, meskipun belum dikatakan
optimal.

Pada Siklus 2, setelah dilakukan perbaikan terhadap penerapan
scaffolding, diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai N-Gain sebesar
0,73 yang termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mampu untuk memahami konsep dari materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit secara lebih baik lagi. Secara keseluruhan, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus 1 ke Siklus 2 sebesar 0,13. Ini
menunjukkan bahwa penerapan metode scaffolding secara berkelanjutan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Dapat dibuktikan dari Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain.

Siklus Pre-test Post-test N-Gain
Siklus I 45 70 0.6
Siklus II 50 85 0.73

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dari Siklus 1 ke Siklus 2, dimana nilai N-Gain meningkat dari 0,60 dikatakan
sebagai kategori sedang menjadi 0,73 merupakan kategori tinggi, berarti
penerapan metode scaffolding semakin efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Medan. Peningkatan N-Gain hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Gambar 2.

Peningkatan N-Gain Hasil Belajar Siswa

Siklus | Siklus 1l

Gambar 2. Peningkatan N-IGn;zin Hasil Belajar Siswa.
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Gambar 2 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan pemberian
metode scaffolding pada Siklus 1 ke Siklus 2. Hal ini mengindikasikan bahwa
perbaikan dari strategi scaffolding memberikan dampak positf terhadap hasil
belajar siswa tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan adannya temuan ilmiah
tentang penerapan metode scaffolding mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan melalui proses pemberian bantuan bertahap yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa.

Peningkatan hasil belajar Siklus 1 (N-Gain = 0,60) dapat dijelaskan secara
kognitif sebagai hasil dari aktivasi pengetahuan awal siswa melalui pertanyaan
pemantik dan kegiatan eksperimen. Dalam proses ini, siswa menghubungkan
konsep yang baru dengan pengalaman sebelumnya, sehingga terjadi proses
konstruksi pengetahuan. Namun, peningkatan yang masih berada pada kategori
“sedang” itu menandakan bantuan yang diberikan belum sepenuhnya optimal
untuk mendorong kemandirian belajar siswa. Hal ini terjadi karena tahap awal
penerapan scaffolding masih bersifat umum dan belum sepenuhnya menyesuaikan
dengan kebutuhan individual siswa tersebut. Akibatnya, sebagian dari siswa
masih bergantung pada bantuan guru dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.

Pada Siklus 2, peningkatan hasil belajar mencapai kategori tinggi, yaitu N-
Gain = 0,70 yang menunjukkan perbaikan strategi scaffolding memberikan
dampak yang signifikan. Bantuan yang diberikan menjadi lebih terstruktur,
dimulai dari pemberian petunjuk dan contoh, kemudian dikurangi secara bertahap,
sehingga siswa mampu menyelesaikan tugas tersebut secara mandiri. Secara
teoretis, temuan ini sejalan dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD)
yang menyatakan pembelajaran efektif terjadi ketika siswa dibantu dalam batas
kemampuan terdekatnya (Mustofa et al, 2021). Pasa saat bantuan dikurangi
secara bertahap, siswa akan mengalami proses internalisasi konsep, sehingga
mampu belajar secara mandiri.

Dalam konteks pembelajaran kimia, peningkatan ini juga dipengaruhi oleh
pendekatan eksperimen yang memungkinkan siswa memahami konsep tersebut
secara konkret. Siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami
hubungan antara sifat larutan dan daya hantar listrik berdasarkan keberadaan ion.
Proses ini mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam. Jika
dilihat dari grafik peningkatan, kenaikan nilai N-Gain dari 0,60 menjadi 0,73 yang
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran meningkat setelah dilakukan
perbaikan tindakan dari Siklus 1 ke Siklus 2.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas penerapan scaffolding menjadi
faktor penting dalan meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode
scaffolding efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Haryati et al., 2020).
Selain itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa scaffolding dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa dengan pemberian bantuan yang lebih sistematis dan
bertahap (Fabiyi et al., 2025). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Yuntawati (2017) yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar yang
dianalisis melalui N-Gain, dimana peningkatan yang signifikan menunjukkan
efektivitas suatu model pembelajaran. Penerapan scaffolding yang tepat dapat
memberikan dampak positif yang konsisten terhadap hasil belajar siswa.
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Secara teoretis, peningkatan hasil belajar ini terjadi karena scaffolding
memberikan dukungan belajar yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa
pada setiap tahap pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian Fajriani et al.
(2021) yang menyatakan bahwa bantuan yang bersifat kontigen sesuai dengan
kebutuhan siswa untuk mampu meningkatkan pemahaman konsep dan
kemandirian belajar. Peningkatan nilai N-Gain dari kategori “sedang” pada Siklus
I menjadi kategori “tinggi” pada Siklus II menunjukkan bahwa efektivitas
scaffolding semakin optimal setelah dilakukan perbaikan pembelajaran. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa mulai terbiasa dengan pola pembelajaran yang
menuntut keaktifan dan kemandirian.

Dengan demikian, metode scaffolding tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan kemampuan belajar mandiri
siswa dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa metode scaffolding
merupakan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya pada materi seperti larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Temuan ini juga berhasil menjawab hipotesis penelitian, yaitu bahwa penerapan
metode scaffolding ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode scaffolding efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di kelas XI
SMA Negeri 14 Medan. Peningkatan tersebut terjadi karena scaffolding
memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan secara bertahap melalui pemberian
bantuan yang disesuaikan dengan kemampuan awal siswa, dan dikurangi secara
sistematis hingga mencapai kemandirian belajar. Selain itu, metode ini juga
meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa yang berkontribusi
terhadap hasil belajar. Dengan demikian, hipotesis penelitian terbukti. Metode
scaffolding dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif,
khususnya pada materi kimia yang bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman
konseptual.

SARAN

Metode scaffolding disarankan untuk diterapkan pada pembelajaran kimia,
khususnya pada materi yang bersifat abstrak, seperti larutan elektrolit dan
nonelektrolit dengan penyesuaian terhadap kemampuan awal siswa agar hasil
belajar yang lebih optimal. Penelitian selanjutnya perlu memperluas jumlah
subjek, menambah siklus tindakan, serta menggunakan instrumen yang lebih
beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penerapan
scaffolding dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran lain untuk
meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa. Hambatan yang ditemukan dalam
penelitian ini meliputi keterbatasan waktu, variasi kemampuan siswa, serta
keterbatasan fasilitas untuk melakukan praktikum, sehingga diperlukan
pengelolaan pembelajaran yang lebih efektif dan dukungan sarana yang lebih
memadai.
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